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Abstract. This study erxaminers ther influerncer of library facility and infrastructurer managermernt on studernt 

satisfaction at Sterlla Maris Loli Catholic Privater Junior High School. A quantitativer merthod with a 

correrlational approach was employed to identify the relationship between the two variables. The analysis results 

reveal that the management of library facilities and infrastructure falls into an unsatisfactory category, with an 

average student satisfaction score of 49.3%. The t-test indicates a significant positive effect (t count = 9.040) 

between management and satisfaction levels, where 42% of student satisfaction can be explained by library 

management. Additionally, factors such as procurement, storage, and maintenance exacerbate the situation. 

These findings emphasize the need for improvements in library management, including better planning and 

adequate budget allocation. By enhancing the management of facilities and infrastructure, student satisfaction is 

expected to increase, consequently encouraging students to be more actively engaged in visiting the library. As a 

rercommerndation, ther school should derverlop a stratergic managermernt plan for ther library focuserd on 

improving serrvicer quality and facilities. 
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Abstrak: Penelitian ini menyelidiki dampak manajemen fasilitas dan infrastruktur perpustakaan terhadap 

kebahagiaan siswa di SMP Katolik Swasta Stella Maris di Loli. Penelitian ini menggunakan strategi kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel. Penelitian menunjukkan 

bahwa pengelolaan fasilitas dan infrastruktur perpustakaan termasuk dalam kategori tidak memuaskan, dengan 

skor kepuasan siswa rata-rata 49,3%. Uji-t menunjukkan efek positif yang signifikan (t-hitung = 9,040) dari 

manajemen terhadap tingkat kepuasan, dengan akuntansi manajemen perpustakaan menyumbang 42% kepuasan 

siswa. Selain itu, elemen-elemen seperti akuisisi, penyimpanan, dan pemeliharaan memperburuk situasi ini. Hasil 

ini menggarisbawahi perlunya peningkatan dalam administrasi perpustakaan, termasuk perencanaan yang lebih 

baik dan alokasi anggaran yang memadai. Peningkatan pengelolaan fasilitas dan infrastruktur diharapkan dapat 

meningkatkan kebahagiaan siswa, sehingga mendorong kehadiran perpustakaan yang lebih aktif di kalangan 

siswa. Sekolah harus menyusun rencana strategis untuk pengelolaan perpustakaan yang bertujuan meningkatkan 

kualitas layanan dan fasilitas. 

 

Kata Kunci: Kepuasan, Manajemen, Perpustakaan, Peserta Didik, Sarana Prasarana. 

 

1. LATAR BELAKANG MASALAH  

Kemajuan suatu bangsa sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusianya. 

Sumber daya yang berkualitas dapat diperoleh melalui pendidikan. Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Ini adalah salah satu langkah 

yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 menguraikan bahwa pendidikan merupakan upaya yang disengaja dan 

sistematis untuk menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran yang menumbuhkan 

potensi siswa secara aktif, sehingga mereka mampu memperoleh ketahanan spiritual dan 
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keagamaan, pengendalian diri, karakter, kecerdasan, perilaku mulia, serta kompetensi pribadi, 

sosial, nasional, dan kewarganegaraan. Melalui pendidikan, diharapkan siswa akan 

berkembang menjadi individu yang berkarakter mulia, berintelektual, dan mahir. Pendidikan 

di Indonesia memerlukan partisipasi masyarakat dalam pendidikan wajib, termasuk modalitas 

formal dan informal. 

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang bertugas mengatur proses pendidikan 

dan pembelajaran. Akibatnya, sekolah sangat memengaruhi perkembangan karakter manusia 

dan kecerdasan generasi mendatang di dalam negeri. Tujuan utama sekolah adalah membantu 

siswa mengidentifikasi, mengembangkan, dan meningkatkan keterampilan yang diperlukan 

untuk melaksanakan tanggung jawab pribadi dan sosial mereka secara efisien, baik sekarang 

maupun di masa depan. Lembaga pendidikan membutuhkan fasilitas dan infrastruktur untuk 

memfasilitasi proses pendidikan, dengan perpustakaan sekolah menjadi komponen penting. 

Pernyataan ini di perkuat oleh pendapat Syam et al. (2021), yang mengatakan bahwa 

perpustakaan sekolah berfungsi sebagai pusat sekolah dalam memenuhi kebutuhan informasi 

dan intelektual siswa, pendidik, dan anggota komunitas sekolah lainnya. 

Dalam Undang Undang Nomor 43 Tahun 2007 mendefinisikan perpustakaan sebagai 

suatu badan yang mengelola bahan pustaka tertulis dan tercetak. Selain itu, perpustakaan 

mencakup karya yang direkam secara profesional yang memenuhi kriteria tertentu untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna dalam pendidikan, penelitian, informasi, dan hiburan(Kastro, 

2020). Secara umum, perpustakaan dapat diartikan sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 

mengumpulkan, mengelola dan menyediakan segala macam informasi, baik yang terekam 

maupun yang tercetak dalam bentuk media seperti buku, majalah, surat kabar, film, kaset, tape 

rekorder, video, komputer, dan lainnya. Semua koleksi sumber informasi ini dikelola 

berdasarkan sistem yang digunakan untuk mendukung kegiatan belajar melalui membaca dan 

mendapatkan informasi bagi seluruh masyarakat yang memerlukannya (Rodin et al., 2021). 

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang terletak di dalam sekolah, diperuntukkan 

bagi kepentingan siswa dan pengajar. Mengelola perpustakaan sekolah memerlukan 

pustakawan, yang dapat diangkat dari tenaga pengajar. Perpustakaan sekolah, sebagaimana 

didefinisikan oleh berbagai interpretasi, berfungsi sebagai unit fungsional dalam lembaga 

pendidikan, yang didedikasikan untuk pengumpulan, penyimpanan, pengorganisasian, dan 

pengelolaan berbagai bahan, termasuk karya tulis, barang cetak, dan grafik, semuanya disusun 

secara sistematis untuk memfasilitasi penggunaan berkelanjutan, sehingga mendukung siswa 

dan guru dalam proses pendidikan. 
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Eskha (2018), menegaskan bahwa perpustakaan sekolah menjalankan tiga fungsi 

penting: sebagai pusat informasi, pusat inovasi, dan pusat sumber belajar. Perpustakaan 

sekolah berfungsi sebagai pusat informasi, menyimpan beragam koleksi buku, jurnal, surat 

kabar, dan artikel yang berfungsi sebagai sumber informasi dan pengetahuan. Perpustakaan 

sekolah berfungsi sebagai pusat inovasi, menawarkan pengetahuan yang dapat merangsang 

konsep-konsep baru dan inovatif. Perpustakaan sekolah perlu ditempatkan di ruangan terpisah 

yang dilengkapi dengan ruang baca yang nyaman dan dijaga oleh pustakawan untuk membantu 

siswa menemukan materi dan informasi yang mereka inginkan(Siti Munawarah, 2020). 

Pustakawan profesional harus memiliki keahlian, kompetensi, dan keterampilan dalam 

manajemen perpustakaan untuk memfasilitasi kemajuan dalam proses pendidikan sekolah 

(Siregar, 2015). Bastian et al. (2022), menyatakan bahwa administrasi perpustakaan sangat 

penting untuk fungsi perpustakaan yang sukses dan efisien. Dalam konteks ini, manajemen 

sangat penting dalam proses administrasi perpustakaan, karena perpustakaan sekolah tidak 

dapat beroperasi dengan baik tanpa manajemen yang mahir. 

Manajemen perpustakaan melibatkan administrasi dan optimalisasi sumber daya 

manusia (pustakawan) untuk mencapai tujuan yang ditetapkan sesuai dengan prinsip dan teori 

organisasi perpustakaan. Selanjutnya, manajemen perpustakaan dapat didefinisikan sebagai 

proses yang menerapkan ide dan teori manajemen untuk mengawasi perpustakaan (Mansyur, 

2015). Manajemen perpustakaan melibatkan penggunaan sumber daya manusia, informasi, 

sistem, dan sumber daya keuangan secara strategis untuk mencapai tujuan, sambil juga 

memperhitungkan tanggung jawab, peran, dan keahlian manajemen. Tugas manajemen 

perpustakaan meliputi pengawasan fasilitas dan infrastruktur. 

Fasilitas dan infrastruktur perpustakaan adalah persyaratan mendasar untuk 

memfasilitasi operasional di dalam perpustakaan (Falah, 2022). Fasilitas dan infrastruktur ini 

adalah kebutuhan utama di perpustakaan sekolah. Penyediaan fasilitas dan infrastruktur di 

perpustakaan sangat penting karena memfasilitasi pelaksanaan operasional perpustakaan 

secara efisien, sehingga memungkinkan pemenuhan tanggung jawab dan fungsi perpustakaan. 

Untuk memberikan layanan optimal, perpustakaan, sebagai entitas yang berorientasi pada 

layanan, harus memprioritaskan fasilitas dan infrastruktur yang diperlukan untuk menjamin 

kepuasan pengunjung. Signifikansi fasilitas dan infrastruktur perpustakaan sangat penting 

untuk memastikan kepuasan siswa dalam menggunakan sumber daya yang tersedia. 

Tingkat kepuasan menunjukkan keadaan emosional individu, yang dinilai dengan 

membandingkan pengalaman aktual mereka dengan hasil yang diharapkan. Setiap orang 

memiliki nilai-nilai berbeda yang memengaruhi tingkat kenikmatan mereka. Dalam 
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pendidikan, fasilitas dan infrastruktur yang memadai adalah komponen penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa. Siswa yang puas sering 

menunjukkan keinginan yang lebih besar untuk terlibat dalam proses pembelajaran dan 

memiliki keberhasilan akademis yang lebih baik. Titin (2023), mengkarakterisasi kepuasan 

siswa sebagai tingkat emosi subjektif yang terkait dengan pengalaman pendidikan dan 

lingkungan akademik mereka. Fasilitas dan infrastruktur perpustakaan yang komprehensif dan 

memadai sangat penting untuk memastikan kepuasan pelanggan(Melinda, 2019). 

Penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti di SMP Katolik Swasta Stella Maris Loli, 

Kabupaten Timor Tengah Selatan, mengungkapkan bahwa lembaga tersebut memiliki 

perpustakaan; namun, strukturnya tidak memadai untuk perpustakaan yang ideal, karena 

dindingnya terbuat dari bebak (daun pohon gewang). Perpustakaan sekolah tidak memiliki 

ruang baca. Hanya ada tiga rak buku yang tersedia. Perpustakaan memiliki kurang dari 50 jenis 

publikasi, termasuk buku teks dan sumber bacaan lainnya, yang tidak mencukupi untuk tiga 

mata kuliah dengan total 56 siswa. 

Studi pendahuluan mengungkapkan bahwa peneliti, selama kegiatan pra-wawancara 

dengan beberapa siswa, menemukan buku-buku di perpustakaan tidak teratur dan sangat 

berdebu. Selain itu, perpustakaan hanya menerima jumlah pengunjung yang terbatas. Catatan 

kunjungan perpustakaan dari beberapa bulan terakhir dengan jelas menunjukkan bahwa hanya 

5 hingga 10 orang yang datang setiap minggu. Perpustakaan SMP Katolik Swasta Stella Maris 

Loli dikelola oleh pustakawan tanpa keahlian formal dalam ilmu perpustakaan, yang terus 

menggunakan teknik manual, termasuk buku catatan pengunjung, untuk mendokumentasikan 

setiap kunjungan pelanggan.  

Beranjak dari berbagai faktor yang diduga dapat mempengaruhi kepuasan peserta didik 

maka peneliti bermaksud untuk mengajukan penelitian dengan judul “Pengaruh Manajemen 

Sarana Dan Prasarana Perpustakaan Terhadap Kepuasan Peserta Didik di Perpustakaan SMP 

Swasta Katolik Stella Maris Loli, Kabupaten Timor Tengah Selatan“. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana manajemen sarana dan prasarana di perpustakaan SMP Swasta 

Katolik Stella Maris Loli. untuk mengetahui bagaimana tingkat kepuasan peserta didik SMP 

Swasta Katolik Stella Maris Loli, untuk mengetahui pengaruh manajemen sarana dan prasarana 

perpustakaan terhadap kepuasan peserta didik SMP Swasta Katolik Stella Maris Loli. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Manajemen Sarana Dan Prasarana Perpustakaan 

Sercara ertimologi manajermern berrasal dari bahasa Latin yaitu dari asal kata manus yang 

berrarti tangan dan agrerer yang berrarti merlakukan. Kermudian digabung mernjadi managerr 

yang artinya mernangani. Managerrer diterrjermahkan dalam bahasa Inggris to manager yang 

berrarti merngurus, merngatur, merngermudikan, merngerndalikan, mernangani, merngerlola, 

mernyerlernggarakan, mernjalankan, merlaksanakan dan mermimpin.  

Arifin (2017), menyatakan bahwa manajemen adalah proses pendayagunaan sumber 

daya melalui kegiatan fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 

dan pengendalian semua potensi yang dimiliki untuk mencapai tujuan secara efektif dan 

efisien. Selain itu Wahyudin et al. (2020), mengemukakan bahwa manajemen adalah ilmu dan 

seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara 

efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan. Pengertian ini menyoroti adanya proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai.  

Dalam kaitannya dengan perpustakaan sekolah, manajemen perpustakaan sekolah pada 

dasarnya adalah proses mengoptimalkan kontribusi manusia, material, anggaran untuk 

mencapai tujuan perpustakaan. Menurut Putri (2023), manajemen sarana dan prasarana 

perrpustakaan merlibatkan perngerlolaan berrbagai fasilitas dan perrlerngkapan, baik yang 

digunakan sercara langsung dalam layanan maupun yang berrfungsi serbagai pernunjang, untuk 

mermastikan operrasional perrpustakaan berrjalan derngan erferktif dan erfisiern. 

Kepuasan Peserta Didik  

Kerpuasan berrasal dari bahasa latin “satits” yang berrarti cukup atau sersuatu yang 

mermuaskan, mermernuhi harapan, kerbutuhan, atau keringinan dan tidak mernimbulkan 

kerluhan. Kerpuasan mernurut Kamus Umum Bahasa Indonersia diderfinisikan serbagai perrihal 

atau perrasaan puas, kersernangan, kerlergaan, dan serbagainya. Istilah kerpuasan merrujuk pada 

sikap umum konsumern atau perlanggan terrhadap hasil kinerrja serserorang. Mernurut 

Khasanah (2024), kerpuasan adalah perrasaan sernang atau kercerwa serserorang yang muncul 

serterlah mermbandingkan kinerja (hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja (hasil) yang 

diharapkan. Selain itu  Nurhasana (2023), kepuasan dapat diartikan sebagai suatu keadaan 

dalam diri seseorang atau sekelompok orang yang telah berhasil memperoleh sesuatu yang 

dibutuhkannya. Kepuasan pengunjung merupakan tingkat dimana kebutuhan yang harus 

dipenuhi dengan kenyataan yang dialami setara. 

Setiap lembaga pendidikan dituntut agar dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan 

pelanggannya (Hasbi, 2018). Oleh karena itu, jika ingin memenuhi kepuasan pelanggannya, 
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lembaga pendidikan harus mampu melihat apa yang dibutuhkan pelanggannya. Dalam hal ini, 

pelanggan yang dimaksud adalah peserta didik. Kepuasan peserta didik merupakan suatu 

kondisi terpenuhi keringinan, harapan, serrta kerbutuhan perserrta didik. Kerpuasan juga 

merrupakan perrilaku positif perserrta didik terrhadap perlayanan lermbaga perndidikan serbab 

terrdapatnya kersersuaian antara harapan dari perlayanan dibanding reralitas yang diterrimanya.  

Maharrani (2023), kerpuasan siswa adalah rerspon siswa yang sudah terrpernuhi 

keringinannya terntang pernggunaan sarana dan prasarana di serkolah atau jasa yang diberrikan 

pihak serkolah, pada saat prosers kergiatan berlajar merngajar di serkolah. Kerberrhasilan 

serkolah dapat diukur dari kerpuasan siswanya. Berrdasarkan berberrapa perngerrtian diatas 

kerpuasan siswa merrupakan perrasaan sernang, puas, terrpernuhinya keringinan, harapan dan 

kerlergaan siswa terrhadap serkolah dari sergi perlayanan akadermik dan hal-hal yang mernjadi 

kerbutuhannya serlama merlaksanakan jernjang perndidikan di serkolah yang didukung olerh 

sarana prasarana serrta perlayanan akadermik yang berrkualitas. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pernerlitian ini mernggunakan pernderkatan kuantitatif dalam mernguji hipotersis yang 

terlah di susun. Pernerlitian ini menggunakan pendekatan korelasioanal. Pendekatan 

korelasional adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan 

anatara dua atau lebih dari variabel yang di ukur. Bila terdapat hubungan mana berapa eratnya 

hubungan serta berarti tidaknya hubungan itu. Responden yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa SMP Swasta Katholik Stella Maris Loli, yang berjumlah 56 orang 

untuk dijadikan sebagai responden penelitian. Teknik pengumpulan data adalah dengan 

menyebarkan kuesioner kepada siswa SMP Swasta Katholik Stella Maris Loli. Untuk 

pengujian instrumen yaitu dengan uji validitas dan reliabilitas. Analisis data dalam penelitian 

ini dilakukan menggunakan prosedur statistic dengan bantuan IMB SPSS Statistics versi 27 

(2020), yang mencakup analisis deskriptif untuk menggambarkan variaberl manajermern sarana 

dan prasarana perrpustakaan serrta kerpuasan perserrta didik merlalui distribusi frerkuernsi dan 

perrserntaser, katergori pernilaian mernggunakan rerntang skor, serrta uji prasyarat analisis yang 

merliputi normalitas dan lineraritas data, serberlum merlanjutkan pada uji hipotersis merlalui 

analisis rergrersi linerar serderrhana untuk mernilai perngaruh variaberl inderperndern terrhadap 

variaberl derperndern. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil pernerlitian ini disusun untuk mernjawab rumusan masalah yang terlah ditertapkan 

serberlumnya serhingga dapat mernguatkan jawaban sermerntara atau hipotersis pernerlitian. 

Pernerlitian ini berrtujuan merngertahui perngaruh manajermern sarana dan prasarana 

perrpustakaan terrhadap kerpuasan perserrta didik di SMP Swasta Katolik Sterlla Maris Loli. 

Hasil pernerlitian merliputi analisis statistik derskriptif, katergori skor tiap indikator, uji 

prasyarat, serrta uji hipotersis. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik derskriptif digunakan untuk mermberrikan gambaran umum data 

variaberl manajermern sarana dan prasarana perrpustakaan serrta kerpuasan perserrta didik. 

Hasil analisis merliputi nilai meran, maksimum, minimum, ranger, dan standar derviasi 

ditampilkan pada taberl berikut. 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif. 

Descriptive Statistics 

 N Range Minim

um 

Maxim

um 

Mean Std. 

Deviation 

Perencanaan 56 3 4 20 11.43 2.756 

Pengadaan 56 7 9 45 27.07 5.911 

Penyimpanan 56 3 4 20 11.43 4.036 

Pemeliharaan 56 4 5 25 17.89 4.426 

Penghapusan 56 2 3 15 10.95 2.178 

Pelayanan 56 5 6 30 17.95 3.640 

Rekomendasi 56 5 6 30 20.57 4.031 

Berkunjung 56 2 3 15 9.46 2.642 

Valid N 

(listwise) 

56      

 

Kategori Skor Jawaban Responden Pada Variabel Manajemen Sarana dan Prasana 

Perpustakaan  

Perrhitungan variaberl manajermern sarana dan prasarana perrpustakaan dalam 

pernerlitian ini, mernggunakan iterm-iterm perrnyataan yang ada pada masing-masing indikator. 
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Analisis perrhitungan iterm-iterm perrnyataan pada indikator manajermern sarana dan prasarana 

perrpustakaan dapat dilihat serbagai berrikut. 

Perencanaan  

Perrnyataan yang merwakili indikator perrerncanaan berrjumlah 4 butir perrnyataan dari 

total 25 butir perrnyataan pada angkert. Prerserntaser terrserbut dapat dilihat pada taberl berrikut. 

Tabel 2. Data Hasil Perhitungan Pada Indikator Perencanaan. 

No item Jumlah 

Item 

Interval  Kriteria F % 

1,2,3,4 4 17 - 20 SP 3 5% 

14 - 16 P 9 16% 

11 - 13 KP 30 54% 

8 - 10 TP 14 25% 

4 - 7 STP   

Jumlah  56 100% 

Presentase Rata-rata  57% 

 

Tanggapan rerspondern pada indikator perrerncanaan mernunjukkan mayoritas siswa 

berrada pada katergori kurang puas (54%), sermerntara katergori puas hanya 16% dan sangat 

puas 5%. Serbanyak 25% mernyatakan tidak puas. Rata-rata perrolerhan skor adalah 57%, 

mernunjukkan bahwa asperk perrerncanaan perrpustakaan berlum berrjalan optimal. 

Pengadaan  

Pernyataan yang mewakili indikator pengadaan berjumlah 9 butir pernyataan dari total 

25 butir pernyataan pada angket. Presentase tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Data Hasil Perhitungan Pada Indikator Pengadaan. 

No item Jumlah 

Item 

Interval  Kriteria F % 

5, 6, 7, 8, 9, 10, 

11, 12, 13 

9 38-45 SP 5 9% 

31-37 P 12 21% 

24-30 KP 23 41% 

17-23 TP 16 29% 

9-16 STP   

Jumlah  56 100% 

Presentase Rata-rata  60% 
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Hasil perrhitungan mernunjukkan 41% siswa berrada pada katergori kurang puas dan 29% 

mernyatakan tidak puas. Serbaliknya, hanya 9% yang mernyatakan sangat puas dan 21% puas. 

Nilai rata-rata indikator adalah 60%. Sercara umum, prosers perngadaan sarana prasarana 

perrpustakaan dinilai berlum maksimal. 

Penyimpanan  

Perrnyataan yang merwakili indikator pernyimpanan berrjumlah 4 butir perrnyataan dari 

total 25 butir perrnyataan pada angkert. Prerserntaser terrserbut dapat dilihat pada taberl berrikut. 

Tabel 4. Data Hasil Perhitungan Pada Indikator Penyimpanan. 

No item Jumlah 

Item 

Range Kriteria F % 

14,15,16,17 4 17 - 20 SP 7 13% 

14 - 16 P 13 23% 

11 - 13 KP 23 41% 

8 - 10 TP 13 23% 

4 - 7 STP   

Jumlah  56 100% 

Presentase Rata-rata  59% 

 

Serbanyak 41% rerspondern mernyatakan kurang puas, serdangkan 23% mernyatakan 

tidak puas dan 23% mernyatakan puas. Hanya 13% berrada pada katergori sangat puas. Nilai 

rata-rata skor pada indikator pernyimpanan adalah 59%, yang berrarti asperk pernyimpanan 

dinilai kurang terrtata dan berlum mermernuhi erksperktasi perserrta didik. 

Pemeliharaan  

Perrnyataan yang merwakili indikator permerliharaan berrjumlah 5 butir perrnyataan dari 

total 25 butir perrnyataan pada angkert. Prerserntaser terrserbut dapat dilihat pada taberl berrikut. 

Tabel 5. Data Hasil Perhitungan Pada Indikator Pemeliharaan. 

No item Jumlah 

Item 

Interval  Kriteria F % 

18,19, 20, 

21, 22 

5 22 - 25 SP 3 5% 

18 - 21 P 8 13% 

14 - 17 KP 33 59% 

10 - 13 TP 13 23% 

5 - 9 STP   



 
 

Pengaruh Manajemen Sarana dan Prasarana Perpustakaan terhadap Kepuasan Peserta Didik di SMP Swasta 
Katolik Stella Maris Loli 

 294 Jurnal Riset Rumpun Ilmu Pendidikan – Volume 5 Nomor. 1 April 2026  

Jumlah  56 100% 

Presentase Rata-rata  55% 

  

Hasil analisis mernunjukkan 59% rerspondern berrada pada katergori kurang puas, 

serdangkan 23% tidak puas dan 13% mernyatakan puas. Hanya 5% yang mernyatakan sangat 

puas. Nilai rata-rata indikator adalah 55%, mernunjukkan bahwa kergiatan permerliharaan 

sarana prasarana masih kurang sistermatis dan berlum erferktif. 

Penghapusan  

Perrnyataan yang merwakili indikator pernghapusan berrjumlah 3 butir perrnyataan dari 

total 25 butir perrnyataan pada angkert. Prerserntaser terrserbut dapat dilihat pada taberl berrikut. 

Tabel 6. Data Hasil Perhitungan Pada Indikator Penghapusan. 

No item Jumlah 

Item 

Interval  Kriteria F % 

23,24,25 3 12 - 15 SP 4 7% 

10 -11 P 11 20% 

8 - 9 KP 18 32% 

6 - 7 TP 23 41% 

3 - 5 STP   

Jumlah  56 100% 

Presentase Rata-rata  49% 

 

Tanggapan rerspondern pada indikator ini mermperrlihatkan 41% rerspondern tidak puas 

dan 32% kurang puas. Sermern tara itu, hanya 20% yang mernyatakan puas dan 7% sangat puas. 

Nilai rata-rata serbersar 49% mernergaskan bahwa kergiatan pernghapusan sarana prasarana 

berlum berrjalan sersuai proserdur yang baik. 

Kategori Skor Jawaban Variabel Kepuasan Peserta Didik 

Variaberl kerpuasan perserrta didik diukur merlalui 15 perrnyataan derngan tiga indikator: 

perlayanan perrpustakaan, kerserdiaan merrerkomerndasikan, dan kerserdiaan berrkunjung 

kermbali. 

Pelayanan Perpustakaan 

Indikator perlayanan perrpustakaan diukur merlalui 6 butir perrnyataan dari total 15 

perrnyataan yang terrdapat dalam angkert. Perrserntaser hasil  dapat dilihat pada taberl berrikut. 
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Tabel 7. Data Hasil Perhitungan Pada Indikator Pelayanan perpustakaan. 

No item Jumlah 

Item 

Interval  Kriteria F % 

1,2,3,4,5,6 6 28 – 30 SP 5 9% 

22 – 27 P 9 16% 

17 – 21 KP 29 52% 

12 – 16 TP 10 18% 

6 – 11 STP 3 5% 

Jumlah  56 100% 

Presentase Rata-rata  53% 

 

Serbanyak 52% rerspondern mernyatakan kurang puas dan 18% tidak puas. Hanya 16% 

yang puas dan 9% sangat puas, serdangkan 5% mernyatakan sangat tidak puas. Nilai rata-rata 

skor indikator adalah 53%, mernunjukkan bahwa kualitas perlayanan perrpustakaan berlum 

mermernuhi kerbutuhan perngguna. 

Kesediaan Merekomendasikan 

Indikator Kerserdiaan merrerkomerndasikan kerpada orang lain diukur merlalui 5 butir 

perrnyataan dari total 15 perrnyataan yang terrdapat dalam angkert. Perrserntaser hasil rerspon 

dapat dilihat pada taberl berrikut. 

Tabel 8. Data Hasil Perhitungan Pada Indikator Kesediaan Merekomendasikan Kepada 

Orang Lain. 

No item Jumlah 

Item 

Interval  Kriteria F % 

7,8,9,10,11,12 6 28 - 30 SP 3 5% 

22 - 27 P 7 13% 

17 - 21 KP 26 46% 

12 - 16 TP 20 36% 

6 - 11 STP   

Jumlah  56 100% 

Presentase Rata-rata  50% 
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Serbanyak 46% rerspondern mernyatakan kurang puas dan 36% tidak puas. Hanya 13% 

puas dan 5% sangat puas. Nilai rata-rata hanya 50%, yang berrarti siswa berlum merrasa cukup 

puas untuk merrerkomerndasikan layanan perrpustakaan kerpada orang lain. 

Kesediaan Berkunjung Kembali 

Indikator Kerserdiaan berrkunjung kermbali diukur merlalui 3 butir perrnyataan dari total 

15 perrnyataan yang terrdapat dalam angkert. Perrserntaser hasil rerspon dapat dilihat pada taberl 

berrikut. 

Tabel 9. Data Hasil Perhitungan Pada Indikator Kesediaan Berkunjung Kembali. 

No item Jumlah 

Item 

Interval  Kriteria F % 

13,14,15 3 12 - 15 SP 8 14% 

10 -11 P 11 20% 

8 - 9 KP 21 38% 

6 - 7 TP 10 18% 

3 - 5 STP 6 11% 

Jumlah  56 100% 

Presentase Rata-rata  45% 

 

Hasil mernunjukkan 38% siswa kurang puas dan 18% tidak puas. Serbanyak 20% 

mernyatakan puas dan 14% sangat puas, sermerntara 11% mernyatakan sangat tidak puas. Nilai 

rata-rata skor adalah 45%, mernunjukkan tingkat minat berrkunjung kermbali yang rerndah. 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas Kolmogorov–Smirnov mernunjukkan nilai Asymp. Sig = 0,065 > 0,05. 

Derngan dermikian, data berrdistribusi normal dan mermernuhi syarat untuk dilakukan 

analisis rergrersi. 

b) Uji Linearitas 

Hasil uji lineraritas mermperrolerh nilai Derviation from Linerarity = 0,460 > 0,05, 

serhingga hubungan antara manajermern sarana prasarana perrpustakaan dan kerpuasan 

perserrta didik adalah linerar. Derngan dermikian, data mermernuhi syarat untuk analisis 

rergrersi linerar serderrhana. 
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2. Uji Hipotesis Penelitian 

Perngujian hipotersis dilakukan merlalui analisis rergrersi linerar serderrhana untuk 

merngertahui perngaruh variaberl manajermern sarana prasarana perrpustakaan (X) terrhadap 

kerpuasan perserrta didik (Y). 

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana. 

Coefficientsa 

Model 

 

 

 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

 

 

 

 

 
B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constan

t) 

70.602 13.722  5.145 .000 

Manaje

men 

.145 .162 .422 9.040 .000 

 

Hasil output SPSS menunjukkan nilai konstanta sebesar 70.602 dan koefisien regresi 

variaberl manajermern kerlas serbersar 0,145, serhingga diperrolerh perrsamaan rergrersi: 

Y= 𝛼+ 𝛽x+e 

Y = 70,602 + 0,145X 

Interrprertasi: Konstanta (α = 70,602), mernunjukkan bahwa jika manajermern sarana 

prasarana tidak merngalami perrubahan, kerpuasan perserrta didik tertap berrada pada skor dasar 

70,602. Koerfisiern rergrersi (β = 0,145), mernunjukkan bahwa sertiap perningkatan 1% pada 

manajermern sarana dan prasarana perrpustakaan akan merningkatkan kerpuasan perserrta didik 

serbersar 0,145 poin. Nilai positif mernunjukkan arah perngaruh yang serarah. 

Uji t 

Hasil analisis mernunjukkan nilai t hitung serbersar 9,040 dan t taberl serbersar 1,673. 

Derngan t hitung yang lerbih bersar daripada t taberl (9,040 > 1,673) dan nilai signifikasi 

serbersar 0,000 yang lerbih kercil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotersis nol (H0) 

ditolak dan hipotersis alterrnatif (Ha) diterrima. Derngan dermikian, terrdapat perngaruh yang 
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signifikan antara manajermern sarana dan prasarana perrpustakaan terrhadap kerpuasan perserrta 

didik di SMP Swasta Katolik Sterlla Maris Loli. 

Pembahasan  

Hasil pernerlitian mernunjukkan bahwa manajermern sarana dan prasarana perrpustakaan 

SMP Swasta Katolik Sterlla Maris Loli berrada pada katergori kurang puas, derngan rata-rata 

kerserluruhan serbersar 56%. Pada indikator perrerncanaan, perngadaan, pernyimpanan, 

permerliharaan, dan pernghapusan, mayoritas perserrta didik mernyatakan kurang puas. 

Kerlermahan utama terrlertak pada keterbatasan anggaran, tidak tersedianya dokumen 

inventaris, pemeliharaan, dan penghapusan, yang menyebabkan pengelolaan sarana 

perpustakaan belum berjalan optimal. Temuan ini sejalan dengan pendapat Ananda et al. 

(2020) dan Artana (2019) yang menegaskan bahwa perencanaan dan pengadaan yang tidak 

sistematis akan berdampak pada efektivitas layanan pendidikan dan kepuasan pengguna. 

Pada aspek kepuasan peserta didik, hasil penelitian memperlihatkan bahwa indikator 

pelayanan, kesediaan merekomendasikan, dan kesediaan berkunjung kembali juga berada pada 

kategori kurang puas, dengan rata-rata keseluruhan 49,3%. Rendahnya tingkat kepuasan 

tercermin dari minimnya minat siswa untuk kermbali berrkunjung ker perrpustakaan serrta 

rerndahnya jumlah kunjungan mingguan. Kondisi ini merngindikasikan bahwa layanan, 

fasilitas, dan perngalaman perngguna berlum mermernuhi harapan siswa, serbagaimana 

dikermukakan olerh Makdis ert al. (2024), Ningsih (2016), dan Sugara (2025) yang 

mernyatakan bahwa kualitas layanan sangat mernerntukan kerpuasan dan loyalitas perngguna. 

Lerbih lanjut, hasil uji t mermbuktikan bahwa manajermern sarana dan prasarana 

perrpustakaan berrperngaruh signifikan dan positif terrhadap kerpuasan perserrta didik, derngan 

nilai (t_{hitung} > t_{taberl} ) (9,040 > 1,673) dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koerfisiern 

derterrminasi serbersar 0,420 mernunjukkan bahwa 42% kerpuasan perserrta didik diperngaruhi 

olerh manajermern sarana dan prasarana perrpustakaan, sermerntara 58% diperngaruhi faktor 

lain. Termuan ini merndukung terori Syamsudin (dalam Sholerhah, 2023) serrta Suwito dan 

Wibowo (2018) yang menegaskan bahwa pengelolaan fasilitas yang efektif berkontribusi 

langsung pada kenyamanan dan kepuasan peserta didik. 

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu (Nurhasana 2023; Falah 2022), penelitian ini 

menemukan novelty bahwa kepuasan peserta didik tidak hanya ditentukan oleh kerapian dan 

pemeliharaan sarana, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh dukungan perencanaan dan 

pembiayaan yang memadai. Oleh karena itu, peningkatan manajemen sarana dan prasarana 

perpustakaan perrlu diarahkan tidak hanya pada asperk terknis perngerlolaan, tertapi juga pada 
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pernguatan perrerncanaan anggaran agar kerpuasan perserrta didik dapat terrcapai sercara 

optimal. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berrdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa manajermern sarana dan prasarana 

perpustakaan di SMP Swasta Katolik Stella Maris Loli belum optimal, dengan rata-rata 

kepuasan peserta didik hanya 49,3%, menunjukkan kategori kurang puas. Meskipun terdapat 

pengaruh signifikan antara manajemen dengan kepuasan peserta didik sebesar 42%, masih ada 

58% yang dipengaruhi oleh variabel lain. Untuk itu, disarankan agar sekolah menyusun 

rencana pengelolaan yang sistematis, memperbaiki sistem pengadaan koleksi yang relevan, 

merawat fasilitas sercara rutin, dan mernciptakan suasana perrpustakaan yang kondusif untuk 

merningkatkan kerpuasan perserrta didik serrta merndorong kunjungan kermbali dan 

rerkomerndasi kerpada lainnya. 
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